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PENGARUH PEHBERIAN roNOPHOSPHANR SEBAGAI SUMBER MINERAL 

TERHADAP PERTAMBAHAN BERAT BADAN DAN KONSUMSI PAKAN 

SERTA KONVERSI PAKAN AYAH PEDAGING 

Muhammad Arief 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan 
Tonophosphan sebagai sumber mineral 
berat badan, konsumsi pakan. dan 
pedaging. 

mengetahui pengaruh 
terhadap pertambahan 
konversi pakan ayam 

Sejumlah 40 ekor ayam tipe pedaging jantan strain CP 
707 berumur empat minggu dengan berat badan rata-rata 
1169,76 ± 73,2929 gram digunakan dalam penelitian ini. 
Selama percobaan ayam tersebut diberi pakan komersial 
BR 1 (starter) dan BR 2 (fllllsher). Rancangari yang 
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap terbagi dalam 
empat macam p~rlakuan dan sepuluh ulangan. Penelitian 
ini menggunakan kandang sistim baterai. 

Tonophosphan diberikan secara intra muscular sesuai 
perlakuan. Pada perlakuan PO tanpa pemberian 
Tonophosphan sebagai kontrol, perlakuan Pl pemb~rian 
Tonophosphan dengan dosis 1 ml, perlakuan P2 pemberian 
Tonophophan dengan dosis 2 ml dan perlakuan P3 pemberian 
Tonophosphan dengan dosis 3 ml. Penyuntikan Tonophosphan 
dilakukan pada waktu ayam berumur empat minggu. 
Penimbangan berat badan dan konsumsi pakan dilakukan 
setiap minggu sejak awal penelitian sampai akhir 
penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagai sumber · 
mineral Tonophosphan yang diberikan secara intra muscular 
dengan dosis 1 ml, 2 ml dan 3ml memberikan pengaruh yang 
tidak nyata (P>0,05) terhadap pertambahan berat badan, 
konsumsi dan konversi pakan ayam pedaging. 
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Pertumbuhan hewan eanaat ditentukan oleh tersedianya 

energi yang salah eatunya berasal dari ATP. Salah satu 

faktor penting untuk terbentuknya ATP adalah tersedianya 

fosfat dari luar·. Tonophosphan sebagai sumber mineral 

terutama fosfor adalah salah satu sumber fosfat dari 

luar. 
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1.1. 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

\ Salah satu faktor yang termasuk kebutuhan pokok 

manusia adalah bahan pangan, disamping sandang dan papan. 

Bersama dengan meningkatnya jumlah penduduk dan 

meningkatnya taraf hidup masyarakat, maka akan diikuti 

naiknya kebutuhan pangan hewani seperti daging, telur dan 

susu. Untuk mengimbangi laju permintaan bahan pang an 

asal hewani tersebut diperlukan berbagai upaya untuk 

meningkatkan produksi peternakan. ~ Pengadaan dan 

pengembangan ternak unggas merupakan salah satu cara yang 

tepat, karena dalam waktu yang relatif singkat dapa t 

memproduksi bahan pangan yang cukup banyak, disamping itu 

harganya juga relatif murah dibanding 

y ang lain. 

komoditi 

Ternak unggas di Indonesia terdiri dari terna k 

ras (pedaging dan petelur), Ayam bukan ras dan 

terna k 

a yam 

itik. 

Populasi ternak unggas (1993) sekitar 858 juta ekor ata u 

49 persen dari seluruh populasi ternak di Indonesia yang 

terdiri dari ayam ras 65,9 persen, buras 29.8 persen dan 

itik 

dari 

dari 

4,7 persen. Pangsa daging ayam sekitar 53 persen 

total produksi daging (1,3 juta ton) yang terdiri 

ayam ras pedaging (broiler) 30 persen, daging a yam 

buras 22 persen dan itik 1 persen (Soehadji, 1994). 
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Pada saat j.ni pengembangan ayam pedaging sudah 

memasuki tahap ketangguhan dimana dunia perunggasan 

diarahkan menuju kondisi ketangguhan (mampu memanfaatkan 

sumber daya, menangkal gejolak, struktur produksi maupun 

memenuhi tuntutan pasar dan berperan dalam pembangunan 

nasional dan daerah) (Soehadji, 1994). 

Dalam usaha peternakan ayam pedaging ada faktor

faktor penting yang perlu diperhatikan diantaranya adalah 

kebutuhan nutrisi. Zat-zat nutrisi yang dimaksud adalah 

protein, lemak, karbohidrat, vitamin dan mineral 

<Mugiyono dan Yasin, 1986). Mineral sebagai salah satu 

zat nutrisi sangat diperlukan untuk pertumbuhan hewan dan 

biasanya pemberian mineral adalah melalui zat makanan. 

Tonophosphan adalah sumber mineral yang diberikan 

melalui injeksi. Mineral-mineral yang terkandung dalam 

Tonophosphan antara lain fosfor, mangaan, molibdenum , 

zinc, kobalt dan selenium. Diantara unsur-unsur tersebut 

yang terbesar kandungannya adalah fosfor yang merupakan 

salah satu mineral makro, sedangkan unsur yang lain yaitu 

mangaan, molibdenum, zinc, kobalt dan selenium termasuk 

dalam mineral mikro. Mineral mikro penting dalam 

membantu metabolisme tubuh yaitu sebagai pusat katalitik 

beberapa enzym (Girindra dkk., 1972). 

Fosfor sebagai salah satu mineral makro esensial 

memainkan berbagai peran penting dalam tubuh ternak. 
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Fosfor merupakan 

diperlukan dalam 

komponen utama tulang dan 

proses metabolisme energi. 

3 

juga 

Fungal 

fosfor yang lain merupakan unsur sentral dalam 

pembentukan gula fosfat, pembentukan adenosin difosfat 

dan adenosin trifosfat (ADP dan ATP), terlibat dalam 

sistim-sistim enzim, DNA dan RNA, keseimbangan asam basa 

dan merupakan komponen seluruh sel hidup <Sudarman,1995). 

Pertumbuhan hewan sangat ditentukan oleh tersedianya 

energi yang berasal dari ATP. Salah satu faktor penting 

untuk terbentuknya ATP adalah· tersedianya fosfat dari 

luar. 

sebagai 

Mengamati penggunaan Tonophosphan (Ex. Hoechst ) 

sumber fosfat dari luar yang banyak digunakan 

pada hewan besar , maka pemberian Tonophosphan terhadap 

ayam pedaging sangat dimungkinkan sebagai sumber mineral 

tambahan terutama fosfat melalui injeksi. Sementara ini 

pemberian mineral banyak dilakukan lewat makanan sedang 

hingga kini belum banyak dilakukan penelitian tentang 

pemberian mineral melalui injeksi terhadap ayam 

pedaging. 

I . 2. Perumusan Masalah 

Permasalahan yang dapat dirumuskan melalui 

penelitian ini yaitu : apakah pemberian Tonoposphan 

sebagai sumber mineral -dengan dosis 1 ml, 2 ml dan 3ml 

berpengaruh terhadap pertambahan berat badan, konsumsi 

dan konversi pakan pada ayam pedaging ? 

- ------------------------~--------------------
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I .3. TuJuan penelitian. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pemberian Tonophosphan sebagai sumber mineral dengan 

dosis 1 ml, 2 ml dan 3 ml terhadap pertambahan berat 

badan, konsumsi pakan dan konversi pakan ayam pedaging. 

1.4. Hanfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian ini memberi hasil yang positif 

dalam meningkatkan pertambahan berat badan, konsumsi 

pakan dan konversi pakan ayam pedaging sehingga nantinya 

pemberian mineral melalui injeksi dapat digunakan sebagai 

alternatif dalam meningkatkan performans ayam pedaging . 

1.5. Hipoteais Penelitian 

Hipotesis yang diajukan dal~ penelitian ini adalah 

sebagai berikut terdapat pengaruh pemberian 

Tonophosphan sebagai sumber mineral dengan dosis 1 ml, 

2ml dan 3 ml terhadap pertambahan berat badan , konsumsi 

dan konversi pakan ayam pedaging. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

II.l. Ayam Pedaging dan Pertumbuhannya 

Bila ditinjau dari proses pembentukan komoditi 

ternak ayam maka prinsipnya komoditi ayam ras berawal 

dari perlakuan plasma nutfah asal yakni ayam hutan merah 

(Galus Galus, Galus Banklva), ayam hutan ceylon 

(G.Lavayettl), ayam hutan abu-abu (G. Sonerattl) dan 

ayam hutan hijau (G. · Varlus dan G. Javanlcus) 

( Soehadj i, 1.994) . 

Perlakuan manusia · terhadap plasma nutfah ada dua 

yakni melalui vegetatif dan rekayasa genetik menghasilkan 

ayam ras. Melihat ayam ras merupakan hasil rekayasa 

genetik maka memelihara ayam ras menuntut persyaratan 

tertentu seperti 1) memerlukan dukungan manajemen modern 

dengan persyaratan parameter tertentu, 2) responsif 

terhadap usaha intensifikasi (skala usaha), 3) mempunyai 

resiko tinggi yakni resiko teknis (pengaruh pakan dan 

penyakit) serta resiko ekonomis (pasar) dan lain-lain. 

Jadi prinsip dasar memelihara ayam ras adalah 

keseimbangan masukan tinggi (hlgh lnput) untuk 

menghasilkan keluaran tinggi (hlgh output) dengan 

resultat akhir menguntungkan (Soehadji, 1994). 
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Menurut Surjoatmojo (1987) dan Rasyaf (1994) ayam rae 

dimasyarakat lebih dikenal dengan nama ayam pedaging. 

Ayam pedaging adalah ayam jantan dan betina muda yang 

berumur dibawah delapan minggu ketika dijual dengan bobot 

tubuh tertentu, mempunyai pertumbuhan yang cepat 

serta mempunyai dada yang lebar dengan timbunan daging 

yang baik dan banyak. Ayam pedaging ini mempunyai sifat-

sifat yang baik yaitu daging empuk, kulit licin dan 

lunak, ukuran badan besar, efisienai terhadap makanan 

cukup tinggi aerta pertumbuhan dan pertambahan berat 

badan aangat cepat. 

Pertumbuhan pada hewan merupakan suatu fonomena 

universal yang bermula dari auatu telur yang telah 

dibuahi dan berlanjut aampai hewan mencapai dewasa. 

Pertumbuhan dinyatakan umumnya dengan pengukuran kenaikan 

berat badan tiap hari, tiap minggu atau tiap waktu 

lainnya (Tillman dkk., 1989). 

Menurut Anggorodi (1979), pertumbuhan adalah proses 

rtambahan dalam bentuk dan berat dari jaringan seperti 

urat daging, tulang, jantung, otak dan semua jaringan 

tubuh lainnya. Pertumbuhan biaaanya dimulai secara 

perlahan-lahan kemudian berlangsung lebih cepat dan 

akhirnya perlahan-lahan lagi atau berhenti sama sekali. 

Terdapat dua hal utama yang terjadi pada hewan yang 

~edang bertumbuh, yaitu a). Pertambahan berat hingga 

ukuran dewasa tercapai, ini yang disebut pertumbuhan 
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b). Perubahan bentuk tubuh dan berbagai kemampuan untuk 

berfungsi secara penuh (sempurna), 

perkembangan 

perkembangan 

(McMeekan et al., 1966). 

ini yang disebut 

Pertumbuhan dan 

tersebut dibagi menjadi dua tahap yaitu 

pertumbuhan maupun perkembangan sebelum lahir (prenatal ) 

dan setelah lahir (postnatal) (McMeekan et al., 

dan Maynard et al., 1979). 

1966 

Pertumbuhan merupakan manifestasi perubahan-

perubahan dalam unit pertumbuhan terkecil yakni sel yang 

dan 

dan 

mengalami hiperplasi a tau pertumbuhan jumlah 

hipertropi atau pertambahan ukuran (Sussman, 

Maynard et al, 1979). 

1960 

Pada hewan terdapat tiga macam sel, yaitu a) sel 

permanen yang terdapat pada jaringan urat syaraf, yang 

pertumbuhannya sud~h berhenti pada fase prenatal ; b) sel 

stabil ialah sel yang terus aktif mengalami proses 

pertumbuhan dan baru berhenti setelah individu dewasa, 

yang jumlah dan besarnya tetap karena tidak berubah lagi 

; c) sel labil, yang berfungsi sebagai pengganti sel yang 

rusak . . Ketiga macam sel tersebut mengalami 

dan hipertropi selama pertumbuhan berlangsung. 

sangat responsif terhadap pakan dan lingkungan, 

hiperplasi 

Fase ini 

seh.ingga 

mempunyai arti ekonomi cukup penting dalam tata laksan a 

usaha ternak untuk mencapai pertumbuhan yang optimum 

(Maynard et al, 1979). 
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Wahju (1988) menyatakan, bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan ayam pedaging adalah umur , 

genetik, besarnya ayam, kualitas dan kuantitas ransum 

yang dikonsumsi, · lingkungan yang berhubungan dengan 

pemeliharaan ayam, penyakit serta tatalaksana 

pemeliharaan. 

Menurut Wahju (1988), pertumbuhan ayam pedaging 

dalam keadaan paling aktif tercapai kira-kira sampai umur 

8 minggu, sedangkan Siregar dkk (1980) berpendapat, bahwa 

pertumbuhan ayam pedaging yang cepat dicapai sejak umur 

satu hari aampal umur enam minggu, kemudian kecepatan 

pertumbuhan berkurang sampai suatu saat berhenti sama 

sekali. Sedangkan menurut Bundy and Diggins (1960) 

pertumbuhan ayam pedaging yang cepat terjadi pada umur 

lima sampai tujuh minggu. Perbedaan pendapat ini 

disebabkan pertumbuhan erat kaitannya dengan tingkat 

kemantapan interaksi antara faktor dalam (heredltas) dan 

faktor luar (lingkungan) (Soeharsono, 1977 ) . 

Pemeliharaan ayam pedaging pada umumnya dibagi 

menjadi dua periode , yaitu periode awal (startel') 

dimulai anak ayam berumur 1 hari aampai berumur 24 hari 

dan periode akhir (flnlsher) dimulai umur 25 hari sampai 

ayam dipasarkan <Raayaf, 1994). Menurut Suryoatmojo 
.-( 

(1987), periode starter yaitu pada saat ayam pedaging 

berumur 0-4 minggu, sedang periode flnlsher yaitu pada 

saat ayam pedaging berumur 5 sampai 8 minggu. 
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!!.2. Konaumai Pakan 

Bahan makanan adalah bahan yang dapat dimakan, 

dicerna dan digunakan oleh hewan. Secara umum dapat 

dikatakan bahwa bahan makanan adalah bahan yang dapat 

dimakan (Tillman dkk.,1989). 

Untuk produksi, reproduksi dan hidup pokok, hewan 

memerlukan zat gizi. Nutrisi dimaksudkan untuk 

melengkapi sel-sel dalam tubuh hewan dengan bagian yang 

berasal dari luar yang telah merupakan persenyawaan

persenyawaan kimia, yang diperlukan untuk fungal optimal 

pada banyak reaksi-reaksi kimia dalam proses metabolisme, 

termasuk proses pertumbuhan, hidup pokok, kerja, produksi 

dan reproduksi (Scott et al., 1976 yang dikutip oleh 

Wahju, 1988). 

Sifat khusus unggas adalah mengkonsumsi makanan 

memperoleh energi , sehingga jumlah makanan yang 

tiap harinya berkecenderungan berhubungan erat 

kadar energinya (Tillman dkk., 1989). Tingkat 

energi didalam ransum akan menentukan konsumsinya, 

sedangkan konsumsi ransum selain bergantung pada besar 

tubuh juga keaktifan ayam, fase pertumbuhan dan produksi 

serta suhu lingkungan. Suhu lingkungan yang tinggi 

menyebabkan konsumsi ransum menurun yang selanjutnya akan 

menyebabkan ·pertambahan berat badan juga menurun pada 

ayam pedaging (Wahju, 1988). Konsumsi pakan juga 

dipengaruhi oleh besar tubuh fase produksi, keaktifan 

IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Pengaruh Pemberian Tonophosphanr ... MUHAMMAD ARIEF



bergerak, kandungan 

pemeliharaan, tersedianya 

<Anggorodi, 1985). 

energi pakan, 

air minum serta 

10 

tata laksana 

bangsa ayam 

Rasa (taste) pada manusia dan mamalia lain 

menentukan jumlah makanan yang dikonsumsi. Pada ayam, 

palatabilitas pakan memegang peranan relatif kecil dalam 

menentukan jumlah konsumsi. Tingkat energi ransum 

menentukan jumlah konsumsi pakan (Wahju, 1988). Hal ini 

sesuai dengan pendapat Soeharsono (1977), yang 

menyatakan, bahwa hubungan kalori protein berperanan 

penting serta menentukan jumlah konsumsi pakan. 

II.3. Konveral Pakan 

Konversi pakan yaitu jumlah seluruh pakan yang habis 

dikonsumsi oleh seekor ayam dalam jangka waktu tertentu 

dibandingkan dengan jumlah berat hidup dari ayam tersebut 

pad a 

pakan 

pakan. 

waktu yang ditentukan Angka atau nilai konversi 

menunjukkan tingkat efisiensi dalam penggunaan 

Jika angka konversi semakin besar maka penggunaan 

pakan ~rang ekonomis (Anonimus, 1985). 

Dikatakan oleh Card and Nasheim (1972) bahwa 

konversi pakan mempunyai arti penting, sebab berkaitan 

dengan biaya produksi. Biaya produksi untuk setiap 

berat badan akan bertambah besar densan bertambahnya 

angka konversi pakan. Nilai konversi dapat memperkirakan 
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keuntungan peternak yaitu dengan melihat hubungan antara 

harga pakan dengan harga ayam potong hidup. Selain itu 

juga dapat dipergunakan untuk menilai kualitas dari 

pakan tersebut. Semakin rendah nilai nilai konversi 

pakan berarti semakin baik kualitas pakan tersebut dan 

sebaliknya. 

Secara umum arti konversi pakan adalah jumlah ransum 

yang diberikan untuk menghasilkan produk dalam jumlah 

tertentu (Santoso, 1986). Untuk ayam pedaging apabila 

nilai konversi pakan lebih kecil atau minimum mendekati 

angka dua maka pakan yang diberikan masih ekonomis. 

Sebaliknya apabila lebih besar dari angka dua berarti 

pakan yang diberikan tidak ekonomis (Sarlis dkk., 1976). 

II.4. Tonophosphan Sebagai Sumber Mineral 

Tonophosphan diproduksi oleh PT. Hoechst 

Pharmaceuticals Ind. Bentuk sediaannya adalah cairan 

dengan komposisi tiap 1 ml mengandung Sod. 4-

dimethylamino-2-methylphenil phosphonate 200 mg, sod. 

selenite 5H20~ 0,333 mg, zinc sulphate 1.10 mg, cobaltous 

chloride 6H20 0,04 mg, ammonium molibdate 4H2o 0.091 mg, 

Mn sulphate 0.77 mg, phenethyl alcohol 6,00 mg, Nicotinic 

acid 5.00 mg (Anonimus, 1993), sehingga dari kandungan 

tersebut dapat dikatakan bahwa Tonophosphan adalah sumber 

mineral. Mineral-mineral yang terkandung dalam Tonophos-

phan adalah fosfor, Mangaan, Molibdenum, Zinc, Kobalt dan 

l 
I 
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Selenium. Diantara uneur-uneur tereebut foefor memegans 

peranan sangat penting. 

Fosfor eansat pentins eebagai bagian dari tulang 

dan memegang peranan penting karena merupakan bagian 

dari otot, metabo1ieme energi, metabolisme karbohidrat, 

metabolisme aeam amino dan lemak. Fosfat juga bagian 

dari banyak koenzim dan pereenyawaan dengan energi 

tinggi eeperti adenosine difosfat (ADP), adenosine 

trifosfat <ATP) dan creatine fosfat (Wahju, 1988). 

Menurut Girindra dkk (1972), bahwa eesuai dengan 

penyerapannya yang eansat luae dieeluruh jarinsan tubuh, 

fosfor memainkan banyak peranan yang sangat vital dalam 

proses faal~ tubuh antara lain bereama-eama dengan Ca 

membentuk jaringan kerangka, tulans dan gigi. Foefor juga 

berperanan dalam metabolieme karbohidrat lewat 

pembentukan hexosemonophoephate, adenosine phosphate 

maupun creatine phosphate. 

Kelompok mineral lain yaitu mansaan, molibdenum, 

selenium, zinc, dan kobalt merupakan kelompok mineral 

mikro yang berhubungan dengan pusat katalitik reaksi 

substrat enzim dan protein. Se, Zn dan Mo telah 

dibuktikan berfungsi sebagai pusat katalitik beberapa 

enzim dalam reakei metabolik (Girindra, 1972). 
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BAB III 

MATER! DAN METODE 

III.l. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kandang Laboratorium 

Biokimia Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga 

Surabaya , mulai tanggal 25 Desember 1995 dan selesai 

tanggal 10 Februari 1996. 

III.2. Hateri Penelitian 

Hewan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah ayam pedaging jantan strain CP 707 empat puluh 

ekor. 

Selama penelitian digunakan dua jenis kandang yaitu 

kandang indukan dan kandang baterai, yang telah disuciha

makan. Kandang indukan berukuran 90 x 55 x 25 em terbuat 

dari kawat. Kandang baterai untuk perlakuan terbuat dari 

kawat dengan ukuran 45 x 25 x 25 em berjumlah 40 kotak. 

Tiap kotak diaediakan tempat pakan dan minum. Lampu yang 

digunakan adalah lampu 60 Watt. Desinfektan yang 

digunakan adalah Sanivet. 

Air minum untuk ayam diberikan secara ctd libitum 

dari sumber air PDAM. Pakan yang diberikan adalah ransum 

komeraial BR 1 (starter) untuk ayam umur 0 aampai 4 

minggu dan BR 2 (finisher) untuk umur 5 minggu keatas. 
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Untuk mencesah penyakit ND digunakan vakain ND tetes 

mata pada ayam umur tiga hari. Setelah ayam umur tiga 

minggu digunakan vakain ND melalui air minum. 

Bahan yang disunakan dalam penelitian ini yaitu 

Tonophoaphan produ~ai Hoechat, diberikan melalui injeksi. 

11!.3. Metoda Penelitian 

111.3.1. Persiapan 

Satu minggu aebelum anak ayam tiba, ruang kandang 

didesinfeksi dengan Sanivet. Lampu pemanas kandang 

indukan dinyalakan satu hari sebelum anak ayam masuk 

kandang. 

Sejumlah aeratua ekor pedaging DOC dipelihara dalam 

kandans indukan aampai ayam berumur dua minggu. Jenis 

ran sum yang diberikan adalah · pakan komersial BRl 

produkai Comfeed. Setelah berumur dua minggu a yam 

teraebut dipelihara dalam kandang baterai dan diberi 

pakan starter aampai umur empat minggu. Setelah berumur 

empat minggu diambil 40 ekor ayam jantan secara acak. 

Sedanskan penempatan perlakuan-perlakuan kedalam aatuan 

percobaan aecara acak lenskap. Selama perlakuan ayam 

. diberi ranaum BR 2 _(flnlsher). 

·~:r-

111.3.2. Perlakuan 

Sebelum ditempatkan pada kandang perlakuan, ayam 

ditimbang terlebih dahulu untuk mengetahui berat badan 

'V 
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awalnya 

baterai. 

dan dipelihara secara individu pada kandang 

Timbangan yang digunakan adalah timbangan 

Ohaus. Masing-masing ayam diberi tanda untuk memudahkan 

pengamatan. 

Masing masing perlakuan terdiri dari 10 ekor ayam 

dengan empat perlakuan sebagai berikut: 

Po Tanpa diberi Tonophosphan 

P1 Diberikan Tonophosphan 1 ml/ekor secara 

injeksi im. 

P2 Diberikan Tonophosphan 2 ml/ekor secara 

injeksi im. 

P3 Diberikan Tonophosphan 3 ml/ekor secara 

injeksi im. 

Dosia yang diberikan pada perlakuan disesuaikan 

dengan Biosolamine (Ex. Romindo) yang mempunyai fungsi 

sama dengan Tonophosphan <Ex. Hoechst) yaitu 

restoratif. Pada Biosolamine dosis untuk ayam adalah 1ml 

per ekor ( Anonimus, 1994). Pemberian Tonophosphan 

dilaksanakan pada ayam umur 4 minggu sebanyak satu kali. 

Setiap. minggu dilakukan penimbangan berat badan ayam dan 

penimbangan sisa konsumsi pakan yang dilakukan tiap petak 

kandang. Penelitian ini berakhir setelah ayam berumur 

enam minggu. 
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III~3.3. Peubah Yang Diamat! 

1. Pertambahan berat badan yang didapat dari berat akhir 

{ayam umur enam minggu) dikurangi berat awal (ayam 
\ 

umur 4 minggu). 

2. Konsumsi pakan yang didapat dengan menghitung selisih 

jumlah pakan yang diberikan pada awal perlakuan dengan 

sisa pakan yang tidak habis termakan. 

3. Konversi pakan yang dihitung berdasarkan jumlah 

konsumsi pakan selama perlakuan dibagi dengan 

pertambahan berat badan selama perlakuan . 

III.4. Rancangan Penelitian dan Pengolahan Data 

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL> dengan empat 
~ 

per akuan dan sepuluh ulangan. Data yang diperoleh 

dianalis mempergunakan Analisis Varian (Uji f). Bila 

terdapat perbedaan yang nyata dari perlakuan tersebut 

maka akan dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil 

CENT> 5% untuk mengetahui perlakuan mana yang berbeda 

sebagai akibat pengaruh pemberian Tonophosphan pada ayam 

padaging tersebut (Kusriningrum, 1989). 

I 
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IV. 1. Berat Badan 

BAB IV 

BASIL PENELITIAN 

Hasil penimbangan berat badan 40 ekor ayam selama 

masa perlakuan dapat dilihat pada lampiran 1. Rata-rata 

berat badan ayam sebelum perlakuan (ayam berumur 28 hari) 

pad a tabe 1 1. 

Tabel 1. Rata-rata dan simpangan baku berat badan 
ayam (gr/ekor) sebelum perlakuan. 

Perlakuan Rata-rata berat badan ayam (gr) 

PO(Tonophosphan 0 ml) 1190,00 ± 64,7737 

P1(Tonophosphan 1 ml) 1175,73 ± 79,8441 

P2<Tonophosphan 2 ml) 1144,55 ± 45,5139 

P3(Tonophosphan 3 ml) 1168,77 ± 102,9601 

Setelah dilakukan pengujian statistik seperti pad a 

lampiran 5, ternyata tidak menunjukkan perbedaan yang 

nyata <P > 0,05). Jadi berat badan ayam sebelum 

perlakuan tidak berbeda nyata. 

Rata-rata berat badan ayam pada akhir masa perlakuan 

untuk masing-masing perlakuan dapat dilihat pada tabel 2. 

IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Pengaruh Pemberian Tonophosphanr ... MUHAMMAD ARIEF



18 

Tabel 2. Rata-rata dan aimpangan baku berat badan 
ayam (gr/ekor) aetelah perlakuan. 

Perlakuan · Rata-rata berat badan ayam (gr) 

PO<Tonophoaphan O' ml) 1850,00 ± 125,1421 

P1<Tonophosphan 1 ml) 1932,62 ± 139,5575 

P2<Tonophoaphan 2 ml) 1876,92 ± 111,6519 

P3<Tonophosphan 3 ml) 1861,33 ± 103,9987 

Setelah dilakukan pengujian atatiatik seperti terlihat 

pada lampiran 6, maka dapat diketahui tidak ada perbedaan 

yang nyata (p > 0,05) diantara perlakuan. 

IV. 2. Pertambahan Berat Badan 

Haail perhitungan yang didapat dari aelisih berat 

badan akhir dengan berat badan awalnya merupakan nilai 

pertambahan berat badan yang dapat dilihat pada lampiran 

2. Rata-rata pertambahan berat badan ayam selama masa 

perlakuan dapat dilihat pada tabel 3. 
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Tabel 3. Rata-rata dan simpangan baku pertambahan 
berat badan ayam (gr/ekor) selama 
perlakuan. 

Perlakuan Rata-rata Pertambahan BB (gr) 

PO<Tonophosphan 0 ml) 660,00 ± 88,3262 

P1(Tonophosphan 1 ml) 756,89 ± 93,4483 

P2(Tonophosphan 2 ml) 732,37 ± 89,6759 

P3(Tonophosphan 3 ml) 692,6 ± 47,0221 

Setelah dilakukan pengujian statistik (seperti pada 

lampiran 7) maka dapat diketahui bahwa pemberian 

Tonophosphan dengan dosis 1, 2, 3 ml tidak berpengaruh 

nyata (p > 0,05) terhadap pertambahan berat badan. Tetapi 

dapat dilihat bahwa pemberian dosis 1 ml mempunyai 

pertambahan berat badan tertinggi dibanding dengan yang 

lainnya. 

IV. 3. Korurumai Pakan 

Konsumsi komulatif yang dihabiskan untuk tiap ekor 

ayam perminggu masa pelakuan dapat dilihat pada lampiran 

3. Rata-rata konsumsi pakan yang dihabiskan tiap ekor 

ayam selama masa perlakuan dapat dilihat pada tabel 4. 
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Tabel 4. Rata-rata dan simpangan baku konsumsi pakan 
ayam komulatif (gr/ekor) selama perlakuan. 

Perlakuan Rata-rata konsumsi pakan (gr) 

PO<Tonophosphan 0 ml) 1612,32 ± 107,8302 

P1(Tonophosphan 1 ml) 1633,25 ± 110,2616 

P2(Tonophoephan 2 ml) 1606,39 ± 93,9676 

P3(Tonophoephan 3 ml) 1595,11 ± 134,3764 

Setelah dilakukan pengujian statistik (pada lampiran 8) 

maka dapat diketahui bahwa pemberian Tonophosphan pada 

dosis 1, 2, 3 ml tidak berpengaruh nyata (p > 0,05) 

terhadap konsumsi pakan. 

IV.4. Konversi Pakan 

Hasil perhitungan dari jumlah konsumsi pakan selama 

masa perlakuan yang dibagi dengan berat badan ayam pada 

akhir maea perlakuan yang dikurangi berat badan awalnya 

merupakan nilai konverei pakan yang dapat dilihat pada 

lampir.an 4. Rata-rata konversi pakan ayam selama masa 

perlakuan dapat dilihat pada tabel 5. 
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Tabel 5. Rata-rata dan simpangan baku konversi pakan 
ayam pedaging selama mas·a perlakuan. 

Perlakuan Rata-rata konversi pakan (gr) 

PO<Tonophosphan 0 ml) 2,4720 ± 0,2743 

P1(Tonophosphan 1 ml) 2,1883 ± 0,3195 

P2(Tonophosphan 2 ml) 2,2224 ± 0,2954 

P3(Tonophosphan 3 ml) 2,3279 ± 0,2684 

Setelah dilakukan pengujian stat.istik (pada lampiran 9) 

maka dapat diketahui bahwa pemberi~n Tonophosphan tidak 

berpengaruh nyata terhadap konversi pakan. 
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BAB V 

PmmAHASAN 

V. 1. Pertambahan Berat Badan 

Hasil penelitian . ini menunjukkan bahwa kenaikan 

berat badan ayam pedaging yang diinjeksi Tonophosphan 1ml 

menunjukkan angka yang tertinggi (756,89 ± 93.4883 gram ) , 

diikuti oleh pemberian Tonophosphan 2 ml (732,37 ± 

89,6759 gram) kemudian 3 ml (692.6 ± 47.0221 gram ), 

sedangkan kenaikan berat badan yang terendah berasal dari 

ayam yang tidak diinjeksi Tonophosphan (660 ± 88 , 3262 

gram). Setelah dilakukan pengujian statistik sepert i 

pada lampiran 7) maka dapat diketahui bahwa pemberian 

Tonophosphan tidak menyebabkan pengaruh yang nyata (p > 

0,05) terhadap pertambahan berat badan. 

Kenaikan berat badan yang tidak nyata bisa juga 

disebabkan karena ketiga macam perlakuan memperoleh pakan 

dengan kualitas gizi yang sama. Hafez (1969) mengatakan 

bahwa pakan yang berkualitas cenderung meningkatkan 

pertambahan . berat badan. Hasil penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa konsumsi pakan tidak berbeda nyata 

( p>O, 05), sehingga kenaikan berat bad an juga tidak 

berbeda nyata. Keadaan terse but didukung pendapat 

Anggorodi ( 1979)' bahwa kenaikan berat badan ditentukan 

oleh jumlah pakan yang terkonsumsi. 
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Dalam penelitian ini Tonophosphan dipergunakan 

sebagai mineral tambahan yang dipaksakan, dimana 

diberikan melalui injeksi dengan tidak merub~h komposisi 

ransum yang zat gizinya sudah lengkap. 

penambahan Tonophosphan maka kadar 

Diharapkan dengan 

mineral terutama 

fosfor dalam darah meningkat sehingga proses metabolisme 

lebih meningkat yang akhirnya dapat lebih mening kat k an 

pertambahan berat badan. Ternyata bahwa walaupu n telah 

diberikan Tonophosphan dengan dosis 1,2,3 ml 

perbedaan yang nyata diantara perlakuan. 

tidak ada 

Tidak adanya perbedaan yang nyata 

penelitian ini kemungkinan karena peranan 

mengatur metabolisme kalsium dalam tubuh. 

pad a 

harmon 

Horman 

hasil 

yang 

yang 

berperan?n . dalam metabolisme kalsium ini adalah harmon 

paratiroid, harmon kalsitonin dan vitamin D (Guyton, 

1983) 0 Menurut Underwood (1981) konsentrasi kalsium dan 

fosfor dalam darah dipengaruhi oleh daya serap usus, 

mobilisasi 

kalsitonin. 

dari tulang, kadar harmon 

Fosfor anorganik dalam 

tampaknya sangat berhubungan dengan 

(Mc.Dowell, 1992). 

parati;oid dan 

plasma 

konsumsi 

darah 

fosfor 

Beberapa faktor yang mempengaruhi penyerapan kalsium 

berlaku pula untuk penyerapan fosfor, seperti ben t u k 
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senyawa fosfor dalam ransum, PH dan cairan USUS , 

perbandinsan Ca dan P dalam ransum dan vitamin D 

(Granner, 1989). Penyerapan P didalam saluran pencernaan 

akan dipertinssi oleh keadaan kadar Ca turun dalam darah , 

efek hormon paratiroid, efek vitamin D dan keadaan 

asidosis didalam tubuh. Sedanskan daya penyerapan akan 

turun apabila kadar Ca dalam darah naik (Williams, 1968). 

Bila kadar kalsium dalam darah meningkat melebihi normal, 

maka akan menghambat eekresi hormon paratiroid dan 

merangsang eekresi ho-rmon kaleitonin. Peningkatan 

konsentrasi hormon kalsitonin menghambat penyerapan 

kalsium dari tulang dan meningkatkan kadar P dalam darah. 

Granner (1989) menyatakan bahwa sekresi hormon 

paratiroid akan dirangsang oleh kadar kalsium yang rendah 

dalam darah dan hormon tersebut akan mempengaruhi kadar 

fosfor anorganik. Hormon paratiroid menurunkan kadar 

fosfor dalam darah dengan jalan meningkatkan ekskresi 

fosfat melalui ginjal. Keluarnya fosfor bersama urine 

akan diikuti menurunnya kadar fosfor dalam darah dan 

sebaliknya terjadi kenaikan kadar kalsium dalam darah 

<Underwood, 1981). Ternyata bahwa keeeimbansan P dan Ca 

amatlah penting dalam tubuh terutama dalam darah untuk 

proses metabolisme eehingga kadarnya relatif stabil dalam 

darah. 

Tidak adanya perbedaan yang nyata dalam pemberian 

Tonophosphan terhad~p pertambahan berat badan mungkin 
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juga disebabkan karena belum ditemukan dosis yang tepat 

bagi ayam pedaging. Dalam penelitian ini kenaikan dosis 

dari 1 ml sampai dengan 3 ml tidak menambah kenaikan 

berat badan tetapi justru semakin menurun walaupun masih 

lebih besar dari kontrol. Menurut penelitian Orban 

and Roland (1990) bahwa peningkatan fosfor dari 0,14 

menjadi 0,51 persen hasilnya dapat meningkatkan atau 

memperbaiki respon, tetapi kenaikan lebih lanjut yakni 

0,88 persen hasilnya adalah respon yang stabil a tau 

menurun sama sekali. 

V.2. Konsumsi Pakan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian 

Tonophosphan dengan dosis 1 ml, 2 ml dan 3 ml tidak 

berpengaruh nya~a terhadap konsumsi a yam pedaging 

(p>O,OS). 

Menurut Anggorodi (1985), konsumsi pakan dipengaruhi 

oleh besar tubuh, fase produksi, keaktifan bergerak, 

kandungan energi pakan, tata laksana pemeliharaan, 

tersedianya air minum serta bangsa ayam. Dalam penelitian 

' ini Tonophosphan diberikan melalui injeksi sehingga tida k 

mempengaruhi komposisi ransum. Kadar energi metabolisme 

pada pakan dalam penelitian ini adalah 2800-3000 Kalori 

pada starter dan 3000-3200 Kalori pada finisher. Kadar 
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ini sudah sesuai 

menyatakan bahwa 

adalah 2800-3300 

dengan pendapat wahyu 

energi yang dibutuhkan 

kalori untuk starter 

(1985) yang 

ayam pedaging 

dan 2900-3400 

kalori untuk fi11isher. Energi yang ada dalam pakan ayam 

adalah merupakan faktor utama yang mengatur volome pakan 

yang dimakan . Hal ini sesuai dengan pendapat Anggorodi 

(1985) bahwa ayam cenderung meningkatkan konsumsi 

pakannya bila kandungan energi pakan dikurangi. . Ayam 

akan terus mengkonsumsi pakan yang ada apabila kapasitas 

tembolok belum tercapai, tetapi kemampuan tembolok dalam 

menyimpan makanan terbatas. Hal ini tidak terjadi pada 

semua perlakuan karena energi yang dibutuhkan oleh ayam 

pedaging audah tercukupi dari aemua perlakuan. 

Menurut Garlich et al. (1975) yang dikutip Wahju 

(1988) mendapatkan tidak ada perbedaan dalam produksi 

telur, kekuatan kulit telur atau konsumai makanan, bila 

ayam teraebut diberi fosfor 0,39 peraen dan 64 persen. 

V.3. Konverai Pakan 

Peningkatan pertambahan berat badan 

proporsi yang lebih tinggi dibanding konsumsi, 

mengakibatkan peningkatan efiaiensi produksi. 

produksi ayam pedaging ditentukan oleh besarnya 

pakan. 

menempati 

aehingga 

Efiaienai 

konversi 

Berdasarkan analiaa statiatik bahwa perlakuan PO, 

P1, P2 dan P3 menunjukkan konversi pakan yang tidak 
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berbeda nyata (p > 0,05). Hal ini dikarenakan perhitungan 

konversi pakan dipengaruhi oleh konsumsi pakan dan 

kenaikan berat badan ayam pedaging. Sedangkan dalam 

penelitian ini konsumsi pakan pada masing-masing 

perlakuan tidak menunjukkan perbedaan yang nyata, 

demikian pula dengan kenaikan berat badannya. 

Pada penelitian ini ada kecenderungan peningkatan 

nilai konversi pakan mulai pemberian dosis 1 ml, 2 ml, 

3ml walaupun masih dibawah kontrol dan terlihat bahwa 

peningkatan pertambahan berat badan tidak diikuti oleh 

peningkatan konsumsi pakan. Dengan demikian Tonophosphan 

dengan dosis diatas dapat bekerja dengan jalan 

mempengaruhi metabolisme dalam tubuh meskipun 

ditemukan dosis yang optimal. 

belum 
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BAB VI 

KESIHPULAN DAN SARAN 

Keaimpulan 

1. Pemberian injekai 

tidak menunjukkan 

Tonophoaphan 1 ml, 2 ml dan 3 ml 

perbedaan yang nyata terhadap 

pertambahan berat badan, konaumai pakan dan konversi 

pakan. 

2. Belum ditemukan dosia yang tepat dalam pemberian 

Tonophosphan untuk ayam pedaging. 

Saran 

1. Dilakukan penelitian lebih lanjut dengan pemberian 

dosis dibawah 1 ml. 

2. Dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap jenis ayam 

yang lain yaitu ayam Bekisar atau ayam Aduan dimana 

kebutuhan energinya lebih besar. 
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RINGKASAN 

Tonophoaphan adalah aumber mineral yang diberikan 

melalui injekai. Mineral-mineral yang terkandung dalam 

Tonophosphan antara lain foafor, mangaan, molibdenum , 

zinc, kobalt dan selenium. Diantara unaur-unaur teraebut 

yang terbeaar kandungannya adalah fosfor yang merupakan 

aalah aatu mineral makro. 

Pertumbuhan hewan aangat ditentukan oleh teraedianya 

energi yang aalah aatunya beraaal dari ATP. Salah satu 

faktor penting untuk terbentuknya ATP adalah tersedianya 

fosfat dari luar. · Mengamati penggunaan Tonophosphan 

sebagai sumber fosfat dari luar yang banyak digunakan 

pada hewan besar, maka pemberian Tonophosphan t e rhadap 

terhadap ayam pedaging aangat dimungkinkan . 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pemberian Tonophoaphan sebagai sumber mineral dengan 

doaia 1 ml, 2 ml dan 3 ml terhadap pertambahan berat 

badan, konaumai dan konverai pakan. 

Hewan percobaan yang digunakan adalah 40 ekor ayam 

pedaging jantan yang diacak dan diberi empat macam 

perlakuan dan sepuluh ulangan. Perlakuan yang diberikan 

adalah pemberian injekai Tonophosphan dengan dosis 1 ml, 

2 ml dan 3 ml aerta kontrol tanpa pemberian Tonophosphan. 

Penyuntikan dilakukan pada waktu ayam berumur empat 

minggu. Penimbangan berat badan dan konsumsi pakan 
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dilakukan setiap minggu selama perlakuan. Peubah yang 

diamati adalah pertambahan berat badan, konsumsi dan 

konversi pakan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Tonophosphan 

yang diberikari melalui injeksi tidak menunjukkan 

perbedaan yang nyata terhadap pertambahan berat badan, 

konsumsi pakan dan konversi pakan (P > 0,05). 
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LAMPI RAN 
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Lampiran 1.a. Data Berat Badan Ayam (Gram) Pada Awal 

Perlakuan (28 Hari). 

0 

n PO P1 P2 P3 

1 1079,6 1237,2 1217,1 1177,2 

2 1244,6 1275,2 1187,0 10 43 , 7 

3 1256,4 1130,5 1158,9 1336 , 2 

4 1161,3 1110,5 1073,6 1224,1 

5 1116,2 1044,0 1123,6 1065,1 

6 1230,5 1283,5 1163,7 1071,6 

7 1261,0 1142,3 1080,6 1158,9 

8 1220,9 1134,5 1104,6 1185,9 

9 1226,5 1273,4 1188,2 1344,4 

10 1105,5 1126,2 1148,2 1080,6 

~X 11902,50 11757,30 11445,50 11687,70 

X 1190,25 1175,73 1144,55 1168,77 

SD 64,77 79,84 45,51 102 ,96 

34 
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Lampiran !.b. Data Berat Badan Ayam (gram) Pada Hinggu 

Pertama Perlakuan (35 Hari). 

n PO P1 P2 P3 

1 1453,1 1544,1 1650,4 1540,6 

2 1750,5 1721,4 1638,6 1430,5 

3 1678,2 1509,7 1617,7 1733,2 

4 1566,8 1527,5 1436,4 1586,2 

5 1458,5 1460,6 1523,5 1370,2 

6 1650,0 1695,2 1509,1 1460,8 

7 1640,0 1449,7 1420,2 1449,9 

8 1455,6 1.630' 1 1451,3 1569,9 

9 1585,6 1770,1 1546,2 1765,8 

10 1365,6 1330,0 1480,9 1407,1 

~X 15604,00 15638,40 15274,30 15314,20 

X 1560,40 1563,84 1527,43 1531,42 

SD 122,87 138,25 84,37 134,77 
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Lampiran 1.c. Data Berat Badan Ayam (gram) Pada Minggu 

Kedua Perlakuan (42 Hari) 

n PO P1 P2 P3 

1 1659,4 " 1920,7 1983,1 1932,6 

2 2032,5 2.072,5 2107,5 1781,2 

3 1937,6 1822,7 1954,7 1971,6 

4 1920,1 1834,3 1779,4 1930,3 

5 1810,0 1769,4 1856,6 1713,4 

6 1956,4 2046,6 1839,8 1812,9 

7 1859,9 1785,7 1750,6 1802,9 

8 1829,6 2036,9 1841,6 1912,1 

9 1890,7 2200,9 1930,1 2034,6 

10 1606,5 1836,5 1725,8 1721,7 

~X 18502,70 19326,20 18769,20 18613,30 

X 1850,27 1932,62 1876,92 1861,33 

SD 125,14 139,55 111,65 103,99 
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Lampiran 2. Data Pertambahan Berat Bad an Ayam 

(gram/ekor) Selama Masa Perlakuan. 

n PO P1 P2 P3 

1 579,8 683,5 766,0 755,4 

2 787,9 797,3 920,5 737,5 

3 681,2 692,2 795,8 635,4 

4 758,8 723,8 705,8 706,2 

5 693,8 725,4 733,0 648,3 

6 725,9 763,1 676,1 741,3 

7 598,9 843,4 670,0 644,0 

8 608,7 902,4 737,0 726,2 

9 664,2 927,5 741,9 690,2 

10 500,8 710,3 577,6 641,1 

~X 6600,00 7568,90 7323,70 6926,00 

X 660,00 756,89 732,37 692,60 

SD 88,32 93,48 89,67 47,02 
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Lampiran 3.a. Data Konsumsi Pakan Ayam ( gram ) Pada 

Minggu Pertama Perlakuan . 

n PO Pl P2 P3 

1 810,4 868,5 851,5 905,0 

2 881,2 859,0 831,5 878 , 0 

3 938,9 777,7 872,0 920,2 

4 815,8 922,0 814,8 804,8 

5 820,0 840,0 868,5 766,3 

6 870,5 844,6 777,4 677 , 0 

7 880,0 872,3 914,7 834,0 

8 847,4 834,3 672,1 746,6 

9 753,6 913,0 774,1 819,6 

10 750,5 920,0 819,9 860,0 

l:X 8368,30 8651,40 8196,70 8211,50 

X 836,83 865,14 819,67 821,15 

SD 58,97 45,07 67,47 75,54 
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Lampiran 3.b. Data Konsumsi Pakan Ayam Komulatif (gram) 

Pada Minggu Kedua Perlakuan. 

n PO P1 P2 P3 

1 1580,7 1719,0 1673,7 1779,6 

2 1680,7 1734,9 1612,7 1754,6 

3 1744,5 1499,5 1511,3 1741,2 

4 1605,8 1687,5 1684,9 1551,5 

5 1663,5 1488,1 1684,0 1564,3 

6 1640,5 1492,7 1573,9 1408,5 

7 1654,7 1750,1 1772,3 1584,0 

8 1688,7 1565,0 1490,6 1386,6 

9 1484,1 1656,5 1536,8 1577,2 

10 1380,0 1739,2 1523,7 1603,5 

~X 16123,20 16332,50 16063,90 15951,10 

X 1612,32 1633,25 1606,39 1595,11 

SD 107,83 110,26 93,96 134,37 
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Lampiran 4. Data Konversi Pakan Ayam Selama Hasa 

Perlakuan 

n PO P1 P2 P3 

1 2,726 2,515 2,185 2,356 

2 2,133 2,176 1,752 2,379 

3 2,561 2,166 1,889 2,740 

4 2,116 2,331 2,387 2,197 

5 2,398 2,051 2,297 2,552 

6 2,260 1,956 2,328 1,900 

7 2,763 2,720 2,645 2,460 

8 2,774 1,734 2,022 1,909 

9 2,234 1,786 2,638 2,285 

10 2,755 2,448 2,638 2,501 

·~ 
l:X 24,720 21,8830 22,2240 23,2790 

X 2,472 2,1883 2,2224 2,3279 

SD 0,274 0,3192 0,2954 0,2684 
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Lampiran 5. Analisis Data Berat Badan Awal Perlakuan. 

n PO P1 P2 P3 

1 1079,6 1237,2 1217,1 1177,2 

2 1244,6 1275,2 1187,0 1043,7 

3 1256,4 1130,5 1158,9 1336,2 

4 1161,3 1110,5 1073,6 1224,1 

5 1116,2 1044,0 1123,6 1065,1 

6 1230,5 1283,5 1163,7 1071,6 

7 1261,0 1142,3 1080,6 1158,9 

8 1220,9 1134,5 1104,6 1185,9 

9 1226,5 1273,4 1188,2 1344,4 

10 1105,5 1126,2 1148,2 1080,6 

~X 11902,50 11757,30 11445,50 11687,70 

X 1190,25 1175,73 1144,55 1168.77 

SD 64,77 79,84 45,51 102,96 

FK 54739621,23 

JKT 243350,23 

JKP 10919,88 

JKS 232430,35 

KTP 3639,96 

KTS 6456,39861 
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SK db JK KT Fhit Ftabel 
0,05 0,01 

p 3 10919,88 3639,96 0,5637 2,865 4,38 

s 36 232430,35 6456,39 

T 39 243350,23 

Fhitung < F tabel 0,05 ~ maka diantara perlakuan tidak 

berbeda nyata. 
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Lampiran 6. Analisis Data Berat Badan Akhir Ayam. 

n PO P1 P2 P3 

1 1659,4 1920,7 1983,1 1932,6 

2 2032,5 2072,5 2107,5 1781,2 

3 1937,6 1822,7 1954,7 1971,6 

4 1920,1 1834,3 1779,4 1930,3 

5 1810,0 1769,4 1856,6 1713,4 

6 1956,4 2046,6 1839,8 1812,9 

7 1859,9 1785,7 1750,6 1802,9 

8 1829,6 2036,9 1841,6 1912,1 

9 1890,7 2200,9 1930,1 2034,6 

10 1~06,5 1836,5 1725,8 1721,7 

~X 18502,70 19326,20 18769,20 18613,30 

X 1850,27 1932,62 1876,92 1861,33 

SD 125,14 139,55 111,65 103,99 

FK 141418867,2 

JKT 624290,82 

JKP 40104,71 

JKS 584186,11 

KTP 13368,23667 

KTS 16227,39194 
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SK db JK KT Fhit Ftabel 
0,05 0,01 

p 3 40104,71 13368,32 0,8238 2,865 4,38 

s 36 584186,11 16227,39 
.. 

T 39 624290,82 

Fhitung < F tabel 0,05 ~ maka diantara perlakuan tidak 

berbeda nyata. 
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Lampiran 7. Analisis Data Pertambahan Berat Badan. 

n PO P1 P2 P3 

1 579,8 683,5 766,0 755,4 

2 787,9 797,3 920,5 737,5 

3 681,2 692,2 795,8 635,4 

4 758,8 723,8 705,8 706,2 

5 693,8 725,4 733,0 648,3 

6 725,9 763,1 676,1 741,3 

7 598,9 643,4 670,0 644,0 

8 608,7 902,4 737,0 726,2 

9 664,2 927,5 741,9 690,2 

10 500,8 710,3 577,6 641,1 

~X 6600,00 7568,90 7323,70 6925,60 

X 660,00 756,89 732,37 692,56 

SD 88,32 93,48 89,67 47,02 

. 

FK 20189852,28 

JKT 296174,12 

JKP 55024,146 

JKS 241149,974 

KTP 18341,382 
I 

KTS 6698,610389 
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SK db JK KT Fhit Ftabel 
0,05 0,01 

p 3 55024,14 18341,38 2,738 2,865 4,38 

s 36 241149,97 6698,61 

T 39 296174,12 

Fhitung < F tabel 0,05 ~ maka dianta~a pe~lakuan tida k 

be~beda nyata. 

IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Pengaruh Pemberian Tonophosphanr ... MUHAMMAD ARIEF



47 

Lampiran 8. Analisis Data Konsumsi Pakan. 

n PO P1 P2 P3 

1 1580,7 1719,0 1673,7 1779,6 

2 1680,7 1734,9 1612,7 1754, 6 

3 1744,5 1499,5 1511,3 17 41,2 

4 1605,8 1687,5 1684,9 1551,5 

5 1663,5 1488,1 1684,0 1564,3 

6 1640,5 1492,7 1573,9 1408,5 

7 1654,7 1750,1 1772,3 1584,0 

8 1688,7 1565,0 1490,6 1386,6 

9 1484,1 1656,5 1536,8 1577,2 

10 1380,0 1739,2 1523,7 1603,5 

~X 16123,20 16332,50 16063,90 15951,10 

X 1612,32 1633,25 1606,39 1595,11 

SD 107,83 110,26 93,96 134,37 

FK 103911779 

JKT 463729,07 

JKP 7681,89 

JKS 456047,18 

KTP 2560,63 

KTS 12667,97722 
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SK db JK KT Fhit Ftabel 
0,05 0 , 01 

p 3 7681,89 2560,63 0,2021 2,865 4 , 38 

s 36 456047,18 12667,97 

T 39 463729,07 

Fhitung < F tabel 0,05 ~maka diantara perlakuan tidak 

berbeda nyata. 
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Lampi~an 9. Analisis Data Konve~si Pakan 

n PO P1 P2 P3 

1 2,726 2,515 2,185 2,356 

2 2' 133 2' 176 1,752 2,379 

3 2,561 2' 166 1,899 2,740 

4 2,116 2,331 2,387 2,197 

5 2,398 2,051 2,297 2,552 

6 2,260 1,956 2,328 1,900 

7 2,763 2,720 2,645 2,460 

8 2,774 1,734 2,022 1,909 

9 2,234 1,786 2,071 2,285 

10 2,755 2,448 2,638 2,501 

~X 24,7200 21,8830 22,2240 23,2790 

X 2,4720 2' 1883 2,2224 2,3279 

SD 0,2744 0,3195 0,2954 0,2684 

FK . 212,0878809 

JKT 3,5182851 

JKP 0,4883297 

JKS 3,0299554 

KTP 0' 162776566 

KTS 0,084165427 
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SK db JK KT Fhit Ftabel 
0,05 0,01 

p 3 0,48832 0,16277 1,934 2,865 4,38 

s 36 3,02995 0,08416 

T 39 3,51828 

Fhitung < F tabel 0,05 ~ maka diantara perlakuan tidak 

berbeda nyata. 
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Lampiran 10. Susunan Nilai Gizi Pakan. 

Kadar Zat (%) Broiler I Broiler II 

Protein 21-23 19-21 

Lemak 5-8 5-8 

Serat 3-5 3-5 

Kalsium 0,9-1,1 0. 9-1,1 

Fosfor 0,7-0,9 0,7-0,9 

Abu 5-7 5-7 

\ 
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